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Latar Belakang
• Sejarah perubahan kurikulum berdasarkan kemendikbud yaitu: perubahan kurikulum terdiri dari 1) kurikulum 1947, 2)

kurikulum 1954, 3) kurikulum kurikulum 1968, 4) kurikulum 1973 (Proyek Perintis Sekolah Pembangunan), 5) kurikulum
1975, 6) kurikulum 1984, 7) kurikulum 1994, 8) kurikulum 1997, 9) kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), 10)
kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), 11) kurikulum 2013 [4]. Perubahan itu dipengaruhi adanya
keinginan manusia yang selalu berubah-ubah serta adanya pengaruh eksternal yakni, perubahan politik, kebudayaan, dan
iklim ekonomi [5].

• Upaya menghadapi perubahan sistem pendidikan maupun kurikulum, sekolah SMP Negeri 1 Sidoarjo membutuhkan
adaptasi serta penyesuaian terkait pelaksanaan belajar mengajar yang akan dilakukan, seperti menyusun instrumen,
kesiapan sarana dan prasarana dalam menunjang Merdeka belajar. Fakta dilapangan juga ditemukan bahwa SMP Negeri 1
Sidoarjo baru akan menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar di tahun ajaran 2022-2023. Dimana sebelum menerapkan
Kurikulum tersebut SMP Negeri 1 sidoarjo melakukan diseminasi untuk membentuk komite belajar, hal ini dilakukan karena
SMP Negeri 1 Sidoarjo adalah salah satu sekolah yang lolos tahap 1 sekolah penggerak dari 15 sekolah yang ada di Sidoarjo

• Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan penelitian meliputi;

1) Menganalisis kesiapan guru IPA SMP dalam perencanaan pembelajaran untuk mata pelajaran IPA sesuai dengan
kurikulum merdeka belajar

2) Menganalisis kesiapan guru IPA SMP dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mata pelajaran IPA sesuai dengan
kurikulum Merdeka

3) Menganalisis kesiapan guru IPA SMP dalam asesmen pembelajaran untuk mata pelajaran IPA sesuai dengan kurikulum
merdeka belajar.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Setiap adanya perubahan kurikulum yang terjadi, setiap sekolah pasti akan mempersiapkan
dengan baik untuk menerapkannya. Sebagaimana yang dilakukan SMP Negeri 1 Sidoarjo
dalam mempersiapkan kurikulum merdeka belajar. Setiap guru pastinya akan menyiapkan
sumber belajar dan media belajar yang dapat mendukung proses pembelajaran yang sesuai
dengan merdeka belajar. Maka dari itu rumusan masalah pada penelitian ini yaitu ;

Bagaimana kesiapan guru IPA SMP dalam kurikulum merdeka belajar?
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Metode Penelitian
➢Jenis Penelitian

Menggunakan penelitian kualitatif studi kasus. Studi
kasus adalah data yang didasarkan pada peristiwa yang
telah terjadi. Studi kasus yang dimaksud yaitu untuk
mengungkap kesiapan Guru IPA dalam Kurikulum
Merdeka Belajar menurut indikatornya.

➢Teknik Pengumpulan data

Angket, dokumentasi, dan wawancara

➢Instrumen Penlitian

Angket, dokumentasi dan wawancara. Angket digunakan
untuk mendeskripsikan kesiapan guru IPA. Angket ini berupa
pernyataan dengan 3 indikator kesiapan guru yaitu
perencanaan pembelajaran IPA sebanyak 5 sub indikator,
pelaksanaan pembelajaran IPA sebanyak 9 sub indikator dan
asesmen pembelajaran IPA sebanyak 3 subindikator.
Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi dokumen Capaian
Pembelajaran (CP), dokumen Alur Tahapan Pembelajaran
(ATP), dokumen Tujuan Pembelajaran (TP), dokumen modul
ajar, dokumentasi foto proses pembelajaran, dokumen
asesmen diagnostik kognitif dan non kognitif, serta hasil
asesmen kognitif siswa. Wawancara, dalam penelitian ini
wawancara dilakukan setelah angket dan dokumentasi
tergalih, wawancara dilakukan diakhir untuk memeriksa
kembali data penelitian yang yang diinginkan.

➢Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah enam guru IPA di SMP Negeri 1 
Sidoarjo

➢Teknik Analisis data

Teknik analisis data kita merujuk pada Miles & Hubberman, 
dimana teknik analisis data terdiri dari empat komponen: 
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data (display), 
dan verifikasi data atau penarikan kesimpulan [2].
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Hasil

Berdasarkan temuan peneliti tentang kesiapan guru IPA dalam kurikulum merdeka belajar dengan menggunakan teknik 
angket, dokumentasi, dan wawancara dengan temuan sebagai berikut;

1. Hasil Angket Perencanaan Pembelajaran 2. Hasil Dokumentasi Perencanaan Pembelajaran

Tabel 2. Hasil Angket Perencanaan Pembelajaran IPA
No Sub Indikator Respon (%)

Dilakukan Tidak 
dilakukan

1 Pendidik melakukan telaah 
Capaian Pembelajaran (CP)

100 0

2 Pendidik menyusun Alur Tahapan 
Pembelajaran (ATP)

100 0 

3 Pendidik menetapkan Tujuan 
Pembelajaran (TP)

100 0 

4 Pendidik menyusun Modul Ajar 100 0

5 Pendidik membuat asesmen 
diagnostik kognitif dan non 
kognitif

100 0 

Gambar 1. Perencanaan Pembelajaran IPA

Tabel 2. Hasil Angket Perencanaan Pembelajaran IPA
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Hasil 
3. Hasil Wawancara Perencanaan Pembelajaran 4. Hasil Kredibilitas data Perencanaan Pembelajaran

Tabel 3. Kredibilitas Data Perencanaan Pembelajaran IPA

Sub Indikator Hasil 
Angket

Dokumen Wawancara Keterangan

Pendidik melakukan telaah Capaian 
Pembelajaran (CP)

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel

Pendidik menyusun Alur Tahapan 
Pembelajaran (ATP)

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel

Pendidik menetapkan Tujuan 
Pembelajaran (TP)

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel

Pendidik menyusun Modul Ajar Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel

Pendidik membuat asesmen diagnostik 
kognitif dan non kognitif

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel

Disajikan hasil wawancara terkait dengan perencanaan
pembelajaran dari salah satu guru IPA, beliau adalah guru
penggerak yang ada di SMP Negeri 1 Sidoarjo. Dari hasil
wawancara terkait dengan perencanaan pembelajaran dengan 5
sub indikator mendapakan hasil sebagai berikut; bahwa dalam
proses perencanaan pembelajaran IPA yang sesuai dengan
kurikulum merdeka belajar guru mencermati CP terlebih dahulu,
setelah itu memilih sesuai dengan kompetensi kelas masing-
masing. Tahap selanjutnya yaitu menganalisis CP yang sudah
dibagi sebelumnya menjadi ATP sesuai dengan level kognitif,
dilanjutkan dengan menganalisis ATP menjadi TP dari yang
sederhana menjadi kompleks. Tahap berikutnya yaitu menyusun
bahan ajar, kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan bahan
ajar dan membuat asesmen dan tindak lanjut. Guru juga
menyusun asesmen diagnostik kognitif dan non kognitif yang
disusun secara fleksibel, sederhana, dan kontekstual.

Berdasarkan data Tabel 3, menyatakan bahwa data kredibel
atau benar adanya. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket,
dokumentasi dan wawancara untuk mengungkap kesiapan guru
IPA dari segi perencanaan pembelajaran mendapatkan hasil
bahwa semuanya sudah dipersiapkan dan sesuai dengan
pedoman dari kurikulum merdeka belajar yaitu mulai dari telaah
CP, membuat ATP dan TP, dilanjutkan dengan membuat Modul
Ajar, dan menyusun asesmen.
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Hasil
5. Hasil Angket Pelaksanaan Pembelajaran

Tabel 4. Hasil Angket Pelaksanaan Pembelajaran IPA
No Sub Indikator Respon (%)

Dilakukan Tidak 
Dilakukan

1 Pendidik menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi produk, proses, dan 
konten.

100 0

2 Pendidik menerapkan aktivitas 
pembelajaran HOTS dan kecakapan 
abad 21 (4C)

100 0 

3 Pendidik mendorong pembelajaran 
literasi dan numerasi

100 0 

4 Pendidik menyelenggarakan 
pembelajaran kreatif, interaktif, dan 
menyenangkan 

100 0 

5 Pendidik menyelenggarakan 
pembelajaran yang menantang atau 
berbasis proyek

100 0

6 Pendidik memotivasi peserta didik 
untuk berperan aktif dalam proses 
pembelajaran

100 0

7 Pendidik menyelenggarakan 
pembelajaran yang berpusat pada 
siswa untuk mengembangkan bakat 
dan minat siswa

100 0

8 Pendidik menggunakan media 
pembelajaran yang bervariasi seperti, 
buku perpustakaan mata pelajaran 
IPA, lembar kegiatan, video materi, 
atau tautan situs web yang perlu 
dipelajari oleh siswa

100 0 

9 Pendidik menggunakan asesmen 
formatif pada saat pembelajaran 
untuk mengetahui sejauh mana 
tujuan pembelajaran sudah dicapai

100 0

6. Hasil Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran

Gambar 2. Pelaksanaan Pembelajaran IPA
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Hasil 
7. Hasil Wawancara Pelaksanaan Pembelajaran

Disajikan hasil wawancara terkait dengan pelaksanaan pembelajaran dari salah satu guru IPA, beliau adalah guru penggerak yang ada di SMP Negeri 1
Sidoarjo. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, terkait dengan pelaksanaan pembelajaran dengan 9 sub indikator mendapakan hasil sebagai berikut;
bahwa dalam proses pelaksanaan pembelajaran IPA yang sesuai dengan kurikulum merdeka belajar guru dapat merubah konten, proses, produk, lingkungan
belajar di setiap kelas sesuai dengan profil siswa yang ada di kelasnya. Guru juga dapat memotivasi siswa untuk mengubah dan mengekspresikan
pengetahuan sehingga menghasilkan atau menciptakan sesuatu yang baru dengan mengetahui perbedaan gagasan secara konkret melalui argumentasi,
memecahkan masalah, bernalar, berhipotesis serta mengerti secara mendalam problematika yang komplek.

Terkait dengan pembelajaran literasi dan numerasi, diawal pembelajaran guru membuat sesi tanya jawab ke siswa tetang apa saja yang sudah dibaca dan
menuliskan satu pertanyaan dari yang sudah dibaca dan diakhir dengan pembelajaran praktik, sehingga siswa bisa membuat data. Cara yang dilakukan guru
dalam menerapkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan efektif yaitu dengan memberikan pilihan cara untuk menyelesaikan tugas serta
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang kontekstual untuk mengajak siswa berfikir kritis.

Untuk proses pembelajaran mata pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Sidoarjo menggunakan model berbasis proyek. Selain itu, cara yang dilakukan guru agar

siswa dapat berperan aktif yaitu mengenalkan fenomena yang menarik, permainan word in a question, memberikan pertanyaan pancingan, membentuk

kelompok belajar, melengkapi pertanyaan, dan memulai kelas dengan bertanya. Dalam menerpakan konsep dari kurikulum merdeka belajar terkait dengan

proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, cara yang dilakukan guru IPA yaitu bekerjasama dengan orang tua siswa, mengadakan latihan rutin,

memberikan perhatian, memperkuat motivasi belajar, mendukung kegiatan ekstrakurikuler, dan melakukan evaluasi. Selama proses pelaksanaan pembelajaran

guru menggunakan media pembelajaran yang bervariasi seperti; buku perpustakaan mata pelajaran IPA, lembar kegiatan, video materi, atau tautan situs web

yang perlu dipelajari oleh siswa. Guru IPA juga menggunakan asesmen formatif pada saat pembelajaran untuk melihat sejauh mana tujuan pembelajaran sudah

dicapai.
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Hasil
8. Hasil Kredibilitas Data Pelaksanaan Pembelajaran

Sub Indikator Hasil Angket Dokumen Wawancara Keterangan

Pendidik menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi produk, proses, dan 
konten.

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel

Pendidik menerapkan aktivitas 
pembelajaran HOTS dan kecakapan 
abad 21 (4C)

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel

Pendidik mendorong pembelajaran 
literasi dan numerasi

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel

Pendidik menyelenggarakan 
pembelajaran kreatif, interaktif, dan 
menyenangkan

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel

Pendidik menyelenggarakan 
pembelajaran yang menantang atau 
berbasis proyek

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel

Pendidik memotivasi peserta didik 
untuk berperan aktif dalam proses 
pembelajaran

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel

Pendidik menyelenggarakan 
pembelajaran yang berpusat pada 
siswa untuk mengembangkan bakat 
dan minat siswa

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel

Pendidik menggunakan media 
pembelajaran yang bervariasi seperti, 
buku perpustakaan mata pelajaran IPA, 
lembar kegiatan, video materi, atau 
tautan situs web yang perlu dipelajari 
oleh siswa

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel

Pendidik menggunakan asesmen 
formatif pada saat pembelajaran untuk 
mengetahui sejauh mana tujuan 
pembelajaran sudah dicapai

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel

Tabel 5. Kredibilitas Data Pelaksanaan Pembelajaran IPA
Berdasarkan data Tabel 5, menyatakan bahwa data kredibel

atau benar adanya. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket,
dokumentasi dan wawancara untuk mengungkap kesiapan
guru IPA dari segi pelaksanaan pembelajaran IPA
mendapatkan hasil bahwa guru menerapkan proses
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka belajar
yaitu dengan melakukan pembelajaran yang berdiferensiasi,
menerapkan pembelajaran HOTS, mendorong pembelajaran
literasi dan numerasi terutama pada mata pelajaran IPA,
membuat pembelajaran yang kreatif, interaktif, dan
menyenangkan serta menggunakan model berbasis proyek
untuk mata pelajaran IPA. Serta guru juga memotivasi siswa
agar aktif dalam proses pembelajaran dan menyelenggarakan
pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk
mengembangkan minat dan bakat. Guru juga menggunakan
media pembelajaran yang bervariasi dan menggunakan
asesmen formatif untuk melihat sejauh mana tujuan
pembelajaran sudah dicapai.
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Hasil
9. Hasil Angket Asesmen Pembelajaran

Tabel 6. Hasil Angket Asesmen Pembelajaran IPA

No Sub Indikator Respon (%)

Dilakukan Tidak 
Dilakukan

1 Pendidik menyusun dan memberikan 
asesmen diagnostik non kognitif untuk 
diferensiasi pembelajaran

100 0

2 Pendidik membuat asesmen formatif 
pada awal atau saat pembelajaran

100 0 

3 Pendidik membuat asesmen sumatif 
untuk memastikan ketercapaian dari 
seluruh tujuan pembelajaran 

100 0 

10. Hasil Dokumentasi Asesmen

Gambar 3. Asesmen Pembelajaran IPA
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Hasil
11. Hasil Wawancara Asesmen Pembelajaran 12. Hasil Kredibilitas Data Asesmen Pembelajaran

Tabel 7. Kredibilitas Data Asesmen Pembelajaran IPAc

Sub Indikator Hasil Angket Dokumen Wawancara Keterangan

Pendidik menyusun dan 
memberikan asesmen diagnostik 
non kognitif untuk diferensiasi 
pembelajaran

Dilakukan Mendukung Sesuai  Kredibel

Pendidik membuat asesmen 
formatif pada awal atau saat 
pembelajaran

Dilakukan Mendukung Sesuai  Kredibel

Pendidik membuat asesmen 
sumatif untuk memastikan 
ketercapaian dari seluruh tujuan 
pembelajaran

Dilakukan Mendukung Sesuai  Kredibel

Disajikan hasil wawancara terkait dengan asesmen
pembelajaran dari salah satu guru IPA, beliau adalah guru
penggerak yang ada di SMP Negeri 1 Sidoarjo. Dari hasil
wawancara yang telah dilakukan, terkait dengan asesmen
pembelajaran dengan 3 sub indikator mendapakan hasil
sebagai berikut; bahwa dalam proses asesmen pembelajaran
IPA yang sesuai dengan kurikulum merdeka belajar, guru IPA
menyusun dan memberikan asesmen diagnostik non kognitif
untuk diferensiasi pembelajaran. Guru IPA juga membuat
asesmen formatif pada awal atau saat pembelajaran dan guru
IPA juga membuat asesmen sumatif untuk memastikan
ketercapaian dari seluruh tujuan pembelajaran.

Berdasarkan data Tabel 7, menyatakan bahwa data kredibel atau benar
adanya. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket, dokumentasi dan wawancara
untuk mengungkap kesiapan guru IPA dari segi asesmen pembelajaran
mendapatkan hasil bahwa semuanya sudah dipersiapkan dan sesuai dengan
pedoman dari kurikulum merdeka belajar. Dimana guru menyusun dan
memberikan asesmen diagnostik non kognitif untuk diferensiasi pembelajaran,
membuat asesmen formatif pada awal atau saat pembelajaran, membuat
asesmen sumatif untuk memastikan ketercapaian dari seluruh tujuan
pembelajaran, semua itu diterapkan pada tahun ajaran 2022/2023.
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Pembahasan 

Perencanaan pembelajaran memiliki peranan penting untuk merubah kurikulum menjadi
kegiatan pembelajaran yang memungkinkan dilakukan di kelas [9]. Perencanaan pembelajaran
yaitu mengembangkan pembelajaran menjadi suatu sistem yang terpadu dan mencakup beberapa
unsur yang berinteraksi [10].

Dalam kurikulum merdeka, terkait dengan perencanaan pembelajaran memberikan keleluasaan
kepada guru untuk bisa memilih, membuat, dan mengembangkan modul ajar sesuai dengan
konteks, karakteristik dan kebutuhan siswa [12]. Prinsip pembelajaran dirancang dengan
memperhatikan tahapan perkembangan dan prestasi siswa pada saat itu, berdasarkan kebutuhan
belajarnya masing-masing, mencerminkan karakteristik dan perkembangan siswa yang berbeda-
beda maka pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan. Tujuan utama dari perencanaan
pembelajaran antara lain yaitu menunjukan perencanaan, pengembangan, penilaian, dan proses
pengolahan pembelajaran [13].

a. Perencanaan Pembelajaran
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Pembahasan 
Berdasarkan hasil dokumentasi terlihat bahwa siswa

didorong untuk dapat berkontribusi secara aktif dalam proses
pembelajaran. Kontribusi siswa dituntut untuk berpikir kritis,
berinisiatif, dan mampu memecahkan masalah akademik
dengan cara yang efektif dan aplikatif [16]. Dalam kurikulum
merdeka, siswa mampu menggali dan menunjukkan minat
belajar dengan tujuan membentuk jiwa kompetensi dan
karakter siswa yang baik [17]. Dalam kurikulum merdeka,
siswa tidak hanya fokus pada angka target, tetapi setiap siswa
mempunyai kesempatan mengeksplorasi bagian lain, seperti
kepribadian, proses pengambilan keputusan yang diperlukan
untuk menjadi orang yang lebih baik dalam hidup dan pola
berpikir

Dari sisi implementasi, kita juga perlu melihat dari segi
kesiapan untuk kurikulum merdeka belajar. Kesiapan yang
dimaksud disini adalah kesiapan (SDM), kesiapan sarana
prasarana, dan kesiapan pola pikir [18]. Karena pembelajaran
berhasil bila semua yang terlibat telah mempersiapkan segala
sesuatunya dengan baik dan benar.

Kurikulum merdeka belajar adalah kurikulum yang memberikan
kebebasan kepada guru untuk merancang pembelajaran yang
berkualitas sesuai dengan kebutuhan siswa dan lingkungan belajar.
Merdeka belajar yang dimaksudkan yaitu untuk melakukan
pembelajaran yang tidak terikat akan kurikulum yang ada di sekolah
[14]. Merdeka belajar yaitu pendidik dan murid memiliki kebebasan
untuk berinovasi, kebebasan untuk belajar mandiri dan kreatif [15].
Hal ini sesuai dengan karakteristik rencana pembelajaran mandiri
yaitu pengembangan soft skill dan karakter siswa, fokus pada materi
yang relevan dan pembelajaran yang fleksibel. Pembukaan kegiatan
pembelajaran dapat dilakukan dengan cara meningkatkan perhatian
dan motivasi, menciptakan sikap pedagogis, meningkatkan
kemampuan siswa untuk belajar, menciptakan suasana belajar yang
demokratis, memeriksa kehadiran siswa, periksa kesiapan siswa,
menyampaikan tujuan yang dicapai, menggambarkan kegiatan atau
pengalaman belajar yang akan berlangsung [15]. Inti dari sebuah
pembelajaran harus mampu menciptakan kondisi belajar interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik,
Inisiatif, kreativitas dan promosi kemandirian siswa [13].

b. Pelaksanaan Pembelajaran
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Pembahasan 

Evaluasi dilakukan untuk mencari bukti atau dasar refleksi
tentang pencapaian tujuan belajar. Asesmen adalah bagian
yang tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran,
karena penilaian dapat menentukan kualitas dari sebuah
kegiatan pembelajaran [19]. Dalam kurikulum merdeka
belajar, asesesmen dibagi menjadi 2 kategori yaitu asesmen
formatif dan asesmen sumatif. Asesmen formatif adalah
penilaian untuk memberikan informasi atau umpan balik bagi
guru dan peserta didik untuk meningkatkan proses
pembelajaran [12]. Asesmen formatif dilakukan diawal
pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui kesiapan
peserta didik menerima materi dan mencapai tujuan
pembelajaran. Terkait dengan asesmen ini, guru di SMP
Negeri 1 Sidoarjo sudah melakukannya pada penerapan
kurikulum merdeka di tahuan ajaran 2022/2023.

Berbeda dengan asesmen formatif, asesmen sumatif adalah bagian
dari cara menghitung nilai akhir semester. Asesmen suamtif yaitu
asesmen yang digunakan untuk mengetahui ketercapain tujuan
pembelajaran yang sudah dibuat [12]. Terkait dengan asesmen
sumatif, guru IPA di SMP Negeri 1 Sidoarjo menggunakan penilian
kognitif dengan membuat soal-soal yang memuat literasi dan
numerasi serta terdapat juga soal-soal HOTS sesuai dengan konsep
dari kurikulum merdeka belajar.

Selain asesmen kognitig dan non kognitif, guru juga menilai
keterampilan siswa dengan menggunakan penilain kinerja, produk,
proyek, dan portofolio [20]. Penilaian lain juga bisa digunakan yaitu
penilai praktik, penilai ini digunakan untuk mengukur respon siswa
terkait dengan keterampilan melakukan sesuatu aktivitas dengan
tuntutan kompetensi [20]. Asesmen kurikulum merdeka pada sekolah
penggerak adalah penilaian komprehensif yang mendorong siswa
untuk memperoleh keterampilan yang cocok dengan bakat dan minat
mereka untuk mencapai jumlah poin minimum yang harus dicapai
siswa atau mengatakan tidak ada lagi KKM dalam mandiri [16].

c. Asesmen Pembelajaran
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa kesiapan guru IPA terkait dengan kurikulum

merdeka belajar di SMP Negeri 1 Sidoarjo 100 % sudah dipersiapan dengan baik dan sesuai dengan pedoman kurikulum

merdeka. Pada tahap perencanaan pembelajaran, guru IPA melakukan telaah CP, membuat ATP dan TP, dilanjutkan dengan

membuat Modul Ajar, dan menyusun asesmen. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran IPA sesuai kurikulum merdeka ini

memberikan dampak kepada siswa, dimana siswa didorong untuk dapat berkontribusi secara aktif dalam proses pembelajaran.

Selain itu, pada tahap asesmen pembelajaran IPA juga sesuai dengan kurikulm merdeka yaitu dengan menggunakan asesmen

diagnostik kongnitif (formatif dan sumatif) dan non kognitif. Dari hasil penelitian tersebut, diharapkan dapat dijadikan

gambaran bagi sekolah lain yang akan menerapkan kurikulum merdeka belajar disekolah masing-masing, agar semua

dipersiapan dengan baik.
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